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ABSTRAK 

  

Rahmi Maldini Efendi, (2023): Pengaruh Kedisiplinan Mengajar Guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap Kedisiplinan 

Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Tandun 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kedisiplinan mengajar guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tandun. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

237 orang dan sampel sebesar 20% dengan jumlah 47 orang. Penarikan sampel 

dengan menggunakan teknik proportioned stratified random sampling, yaitu 

secara bertingkat atau berjenjang secara seimbang. Pengumpulan data 

menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji korelasi pearson product moment. Berdasarkan hasil analisis 

data diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan kedisiplinan mengajar guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tandun, diperoleh nilai                 yakni 0,552 

> 0,288, dengan taraf signifikan lebih kecil dari pada α (5%) yaitu 0,000 < 0,05.  

 

Kata Kunci: Kedisplinan Mengajar, Guru Pendidikan Agama Islam, 

Kedisiplinan Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Rahmi Maldini Efendi, (2023): The Influence of Islamic Education Subject 

Teacher Teaching Discipline toward Student 

Learning Discipline at State Junior High 

School 2 Tandun 

 

This research aimed at testing the influence of Islamic Education subject 

teacher teaching discipline toward student learning discipline at State Junior High 

School 2 Tandun.  It was correlation research with quantitative approach.  237 

students were the population of this research, and 20% of them or 47 students 

were the samples.  Proportioned stratified random sampling technique was used in 

this research.  Observation, questionnaire, and documentation were used to collect 

data.  Pearson product moment correlation test was the technique of analyzing 

data.  Based on data analysis result, there was a significant influence of Islamic 

Education subject teacher teaching discipline toward student learning discipline at 

State Junior High School 2 Tandun, the score of robserved was higher than rtable, 

0.552>0.228, and the significance level was lower than α (5%), 0.000<0.05. 

 

Keywords: Teaching Discipline, Islamic Education Subject Teacher, Student 

Learning Discipline 
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 ملخّص
 

تربية ال مدرسيالتدريس لدى  انضباطتأثير (: ٠ٓ٠٢رحمي مالديني إيفيندي، )
تلاميذ الدينية الإسلامية على انضباط تعلم ال

 بتاندون ٠في المدرسة المتوسطة الحكومية 
 

التربية الدينية  مدرسيالتدريس لدى  انضباطتأثير يهدف إلى اختبار هذا البحث 
بتاندون. وهذا  ٢تلاميذ في المدرسة المتوسطة الحكومية الإسلامية على انضباط تعلم ال

شخصا، وعدد  ٧٣١رتباطي بالمدخل الكمي. وعدد مجتمع البحث البحث هو بحث ا
تم أخذ العينات باستخدام تقنية أخذ شخصا.  ٤١٪ من المجتمع أي ٢٢عينات البحث 

جمع وتقنيات العينات العشوائية الطبقية المتناسبة، أي بطريقة طبقية أو متدرجة متوازنة. 
 ةاختبار ارتباط لحظ هي تحليل البياناتتقنية و . توثيقملاحظة واستبيانات و هي البيانات 

 لانضباط ا كبيراأن هناك تأثير عرف ببيرسون. استنادا إلى نتائج تحليل البيانات، للمنتج ا
تلاميذ في المدرسة التربية الدينية الإسلامية على انضباط تعلم ال مدرسيالتدريس لدى 

جدول "ر"  <"ر"  تم الحصول على أن قيمة حساب ،بتاندون ٢المتوسطة الحكومية 
 . ٢٥,٢ >٢٢٢,٢(، أي ٪٥) α، بمستوى أصغر بكثير من ٢٢٢٥٢ < ٢٥٥٥٢وهي 

 

انضباط  ،التربية الدينية الإسلامية مدرسو ،التدريس انضباط: الكلمات الأساسية
 تلاميذتعلم ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat mempengaruhi 

proses pendidikan, karena guru merupakan ujung tombak yang bertemu 

langsung dengan peserta didik. Berhasil tidaknya suatu sekolah, sangat 

ditentukan oleh tenaga kependidikannya. Bagaimanapun idealnya kurikulum 

pendidikan, bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, jika 

tanpa diimbangi oleh kemampuan seorang guru dalam menjalankannya, maka 

hal itu kurang bermakna. Guru harus menguasai seluruh keterampilan-

keterampilan dalam profesinya. Dengan demikian, memiliki guru yang 

profesional merupakan suatu keharusan.
1
 

Menurut Al-Ghazali, tugas guru yang utama adalah menyempurnakan, 

membersihkan, menyucikan, serta membimbing hati siswa untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT.
2
 Guru merupakan panutan yang digugu dan ditiru 

bagi murid-muridnya dalam kehidupan sehari-hari, terutama pada saat berada 

di lingkungan sekolah. Terlebih lagi guru Pendidikan Agama Islam, ia di mata 

murid-muridnya merupakan sosok yang sempurna baik akhlak maupun 

kepribadiannya.
3
   

Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu memancarkan nilai-nilai 

islami, baik dalam pengelolaan kelas, dalam kegiatan belajar mengajar, 

                                                           
1
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 119.    

2
Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2018), h. 87.   

3
Ibid.  
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maupun dalam penampilan dirinya secara pribadi. Setiap guru pendidikan 

agama Islam harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung 

jawab dalam bidang pendidikan. Persyaratan guru yang tidak kalah pentingnya 

dalam hal mewujudkan tujuan pendidikan nasional kepada peserta didiknya 

adalah bermula pada kedisiplinan guru itu sendiri.  

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan peserta didik harus dimulai 

dengan pribadi guru yang disiplin. Guru harus mampu mengendalikan, 

mengembangkan dan mempertahankan peraturan, serta tata tertib sekolah. 

Untuk membiasakan hal tersebut, maka guru haruslah memulainya dengan 

menaati hal-hal yang kecil dan sederhana terlebih dahulu, kemudian baru hal-

hal yang besar dan kompleks.
4
 

Menurut Oteng Sutrisno, sebagaimana dikutip oleh Risna Srinawati 

dan Fatoni Achmad, Kedisiplinan guru adalah suatu keadaan teratur dan tertib 

yang dimiliki oleh setiap guru dalam menjalankan setiap aktivitas di sekolah, 

tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan sehingga berimplikasi 

terhadap diri sendiri, teman sejawat, dan sekolah secara menyeluruh.
5
 Disiplin 

harus tertanam dalam jiwa dan sanubari guru terutama dalam lingkungan 

sekolah, karena kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik dan 

efektif jika tata tertib yang ada di sekolah tidak diterapkan atau dilaksanakan.  

Sebagai tenaga pendidik, seorang guru dituntut untuk dapat mematuhi 

segala tata tertib yang telah diberlakukan di sekolah dan juga menerapkan 

                                                           
4
Isjoni, Pengembangan Profesionalisme Pendidik, (Pekanbaru: Cendikia Insani, 2008), h. 

72.        
5
Risna Srinawati dan Fatoni Achmad, “Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Labakkang”, Momentum: Jurnal 

Sosial dan Keagamaan, Vol. 9 No. 1, 2020, h. 126.  
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sikap disiplin dalam proses pembelajaran, yang mana sikap kedisiplinan dalam 

proses pembelajaran disebut juga dengan sikap kedisiplinan mengajar. Adapun 

diantara ciri-ciri kedisiplinan mengajar yakni guru datang tepat waktu, tidak 

meninggalkan kelas sebelum waktu pelajaran selesai, serta mengabsen 

kehadiran siswa.
6
  

Kedisiplinan mengajar guru merupakan salah satu faktor yang akan 

menaikkan kedisiplinan belajar siswa. Hal itu dapat diketahui dari peranan 

guru yang amat menentukan dalam penerapan disiplin didalam kelas, karena 

guru merupakan panutan atau suri tauladan bagi para siswanya. Tanpa adanya 

keteladanan dari guru, maka jangan diharapkan terwujudnya kedisiplinan 

dikalangan siswanya.
7
  

Menurut E. Mulyasa, kedisiplinan belajar ialah suatu keadaan tertib, 

dimana orang-orang (siswa) tergabung dalam suatu proses pembelajaran 

tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dengan kesadaran diri 

sendiri tanpa ada paksaan, baik peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis 

dalam perubahan tingkah laku.
8
 Dalam hal ini, maka kedisiplinan belajar 

merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 

Guru harus berdisiplin dalam menaati semua peraturan dan ketentuan 

perundangan serta tata tertib dan kode etik jabatan guru dan peraturan yang 

berkaitan dengan pendidikan secara konsisten yang dilandasi profesionalisme. 

Karena harus disadari guru bahwa salah satu tugas yang harus diemban adalah 

                                                           
6
Isjoni, Op.Cit., h. 71.        

7
Mudasir, Manajemen Kelas, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), h. 93.      

8
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 108.      
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menjadikan siswa berdisiplin, dan siswa akan memiliki motivasi yang tinggi 

dalam berdisiplin apabila mendapat contoh dari gurunya sendiri yang 

merupakan seorang pendidik.
9
 

Berdasarkan uraian di atas, maka disiplin mengajar guru akan sangat 

berpengaruh bagi kedisiplinan belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki sikap disiplin dalam mendidik siswanya. Hal itu karena siswa akan 

mengikuti gurunya dan mencontoh apa yang dilakukan oleh guru tersebut. 

Seorang guru yang baik dan bertanggung jawab akan melaksanakan tugas-

tugasnya dengan baik pula sesuai dengan ketentuan sekolah, seorang guru juga 

dituntut untuk dapat memotivasi siswanya agar selalu terdorong untuk 

senantiasa rajin dalam belajar. Dengan demikian, agar siswa belajar lebih 

maju dan termotivasi dalam belajarnya maka guru sebagai seorang pendidik 

haruslah disiplin.  

Idealnya, seorang siswa yang memiliki kedisiplinan belajar memiliki 

ciri-ciri yaitu: mengerjakan semua pekerjaan rumah yang diberikan guru, 

langsung masuk ke kelas setelah bel masuk berbunyi, membawa peralatan 

pembelajaran yang diperlukan saat belajar, serta memperhatikan penjelasan 

guru ketika menerangkan pembelajaran.
10

 

Pada kehidupan sehari-hari, masih banyak dijumpai siswa dengan 

antusias dan ketekunan dalam melaksanakan berbagai kegiatan belajar. 

Sedangkan dipihak lain ada juga siswa yang tidak bergairah dan bermalas-

                                                           
9
Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013), h. 93.       
10

Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Grasindo, 

2010), h. 137.     



5 

 

malasan. Kenyataan tersebut disebabkan oleh perbedaan tingkat kedisiplinan 

belajar yang terdapat dalam diri mereka masing-masing. Sehingga dalam hal 

ini, maka kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu 

faktor pembentuk kedisiplinan belajar yang berasal dari luar diri siswa. 
11

 

Berdasarkan studi pendahuluan penulis pada Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tandun, bahwasanya tingkat kedisiplinan mengajar guru 

Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut sudah bagus. Hal ini ditunjukkan 

dengan guru Pendidikan Agama Islam datang ke sekolah tepat waktu, masuk 

dan keluar kelas sesuai jadwal mengajar, ikut serta dalam berbagai kegiatan 

sekolah seperti pertemuan dengan wali siswa, dan juga mencatat kehadiran 

siswa setiap kali proses pembelajaran.  

Namun walaupun demikian, hal ini berbanding terbalik dengan 

kedisiplinan belajar siswa yang masih tergolong rendah. Hal ini diketahui 

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tandun, dengan gejala-gejala sebagai berikut. 

1. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

guru. 

2. Masih ada siswa yang terlambat masuk kelas setelah bel berbunyi. 

3. Masih ada siswa yang kurang mempersiapkan peralatan yang diperlukan 

saat belajar 

4. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru di depan 

5. Masih ada siswa yang membuat keributan ketika pembelajaran 

berlangsung 

                                                           
11

Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 67.       
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Berdasarkan uraian di atas, maka timbullah keinginan penulis untuk 

melakukan penelitian lebih jauh dengan judul: “Pengaruh Kedisiplinan 

Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Kedisiplinan Belajar 

Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah-pahaman dalam menafsirkan 

kata-kata dan istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, maka berikut 

penegasan istilah yang diberikan. 

1. Kedisiplinan Mengajar  

Menurut Oteng Sutrisno, sebagaimana dikutip oleh Risna Srinawati 

dan Fatoni Achmad, kedisiplinan guru adalah suatu keadaan teratur dan 

tertib yang dimiliki oleh setiap guru dalam menjalankan setiap aktivitas di 

sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang dapat merugikan 

sehingga berimplikasi terhadap diri sendiri, teman sejawat, dan sekolah 

secara menyeluruh.
12

   

Dalam penelitian ini, kedisiplinan yang penulis maksud adalah 

kedisiplinan mengajar yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dalam rangka membentuk kedisiplinan belajar siswa. Adapun ciri-ciri dari 

kedisiplinan mengajar yakni guru datang ke sekolah tepat waktu, masuk 

dan keluar kelas sesuai jadwal mengajar, dan juga mencatat kehadiran 

siswa setiap kali proses pembelajaran.  

 

                                                           
12

Risna Srinawati dan Fatoni Achmad, loc.cit. 
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2. Kedisiplinan Belajar  

Menurut E. Mulyasa, kedisiplinan belajar ialah suatu keadaan 

tertib, dimana orang-orang (siswa) tergabung dalam suatu proses 

pembelajaran tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

dengan kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan, baik peraturan secara 

tertulis maupun tidak tertulis dalam perubahan tingkah laku.
13

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut. 

a. Bagaimana kedisiplinan mengajar guru Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun? 

b. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Tandun? 

c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun? 

d. Bagaimana pengaruh kedisiplinan mengajar guru Pendidikan Agama 

Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tandun? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan pada identifikasi masalah di atas dan 

juga agar pembahasannya tidak terlalu meluas, maka penulis memberi 

                                                           
13

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, loc.it.    



8 

 

batasan pada penelitian ini yaitu pengaruh kedisiplinan mengajar guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tandun. 

3. Rumusan Masalah     

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh 

kedisiplinan mengajar guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Tandun? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian     

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini untuk menguji pengaruh kedisiplinan mengajar guru Pendidikan 

Agama Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tandun. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

keilmuan dibidang pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam 

mengenai pengaruh kedisiplinan mengajar guru Pendidikan Agama 

Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tandun. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

sarjana strata satu (S1) jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

bahan tambahan informasi dan pedoman dalam rangka membentuk 

kedisiplinan belajar siswa. 

3) Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

literatur ataupun referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Kedisiplinan Mengajar Guru  

a. Pengertian Kedisiplinan Mengajar  

Kedisiplinan merujuk pada kata disiplin yang menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia mempunyi arti ketaatan dan kepatuhan pada 

aturan, tata tertib, dan lain sebagainya.
14

 Secara istilah, disiplin adalah 

suatu sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku 

perorangan, kelompok, atau masyarakat berupa ketaatan (obedience) 

terhadap peraturan-peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan 

pemerintah atau etika, norma, dan kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat untuk tujuan tertentu.
15

 

Disiplin sangat diperlukan dimanapun kita berada, karena 

dengan disiplin akan tercipta kehidupan yang teratur dan tertata.  

Orang yang disiplin menjurus pada kehidupan yang lebih patuh, 

mendukung dan mempertahankan tegaknya aturan serta nilai yang 

berlaku. Disiplin yang dikembangkan dengan menanamkan pengertian 

dan pemahaman yang intensif akan meningkatkan kesadaran individu 

untuk tetap taat pada aturan dan nilai yang dianutnya meskipun tanpa 

                                                           
14

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 747.  
15

Muchdarsyah Sinungun, Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), h. 145.  
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adanya pengawasan, ancaman dan sanksi sehingga mampu membentuk 

disiplin diri.  

Adapun pengertian mengajar menurut Moh. Surya dan Moh. 

Amin sebagaimana dikutip oleh Luther Pasiakan bahwa mengajar 

adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan 

materi ajar kepada peserta didik secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi pengetahuan yang 

dikembangkan melalui wahana sekolah. 
16

 

Oemar Hamalik mendefinisikan mengajar dengan beberapa 

pengertian yaitu: 

1) Mengajar ialah menyampaikan pengetahuan kepada siswa. 

2) Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda 

melalui Lembaga pendidikan sekolah. 

3) Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga 

menciptakan kondisi belajar bagi siswa. 

4) Mengajar adalah memberikan bimbingann belajar kepada siswa
17

 

Berdasarkan uraian-uraian pengertian di atas, maka 

kedisiplinan mengajar ialah suatu keteladanan (kepatuhan) guru 

terhadap tata tertib (aturan) yang berkaitan dengan pelaksanaan 

tugasnya sebagai tenaga pendidik dalam proses belajar mengajar di 

sekolah.  

                                                           
16

Luther Pasiakan, “Efektifitas Program Pembinaan Kedisiplinan dalam Proses Belajar 

Mengajar terhadap Etos Kerja Mandiri Guru di SMAN 1 Sungai Melayu Rayak Kabupaten 

Ketapang Provinsi Kalimantan Barat”, JUPIN: Jurnal Penelitian Inovatif, Vol. 3 No. 1, 2023, h. 

217.   
17

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar…..Ibid., h. 44-52.   
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b. Dasar Kedisiplinan Mengajar  

Guru dan kedisiplinan merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan.  Hal itu dikarenakan, tanpa kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas profesinya, maka tujuan mulia dari guru yakni 

dalam proses aktivitas pembelajaran tidak akan pernah tercapai secara 

maksimal.  

Adapun dasar dari pentingnya kedisiplinan guru yakni 

sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ (4): 59 yang 

berbunyi: 

                     

                      

                      

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya."
18

 

 

Ayat di atas juga diperjelas lagi dalam hadits yang artinya:  

“Dari Ibnu Umar Ra dari Nabi SAW, berkata: seorang muslim wajib 

mendengarkan dan taat pada perintah yang disukainya maupun tidak, 

kecuali bila ia diperintah mengerjakan kemaksiatan maka ia wajib 

tidak mendengar dan tidak taat”. (HR. Muttafaq’laihi).
19

  

 

                                                           
18

Dadin Ardiansah, dkk, Al-Qur’an Terjemah Al-Hilali, (Surabaya: Al-Fatih, 2012), h. 87.    
19

Imam Nawawi, Terjemahan Riyadus Sholihin, Jilid I, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), 

h. 611   
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Berdasarkan surat maupun hadits di atas, maka sudah 

seharusnya bagi seorang guru untuk menerapkan segala peraturan yang 

berlaku di sekolah, baik peraturan yang disukainya maupun tidak 

disukainya.  

c. Indikator Kedisiplinan Mengajar  

Dapat dikatakan bahwasanya pelaksanaan tugas guru 

merupakan indikator dari kedisiplinan mengajar guru. Menurut E. 

Mulyasa, hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam 

rangka meningkatkan kedisiplinan mengajar yaitu sebagai berikut. 

1) Bekerja tepat waktu baik awal maupun akhir pelajaran 

2) Membuat catatan dan laporan sesuai dengan standar kinerja, 

ketetapan dan jadwal waktu 

3) Membaca, mengevaluasi, dan mengembalikan hasil kerja peserta 

didik 

4) Mengatur kehadiran peserta didik dengan penuh tanggung jawab  

5) Mengatur jadwal, kegiatan harian, mingguan, semesteran dan 

tahunan. 

6) Mengembangkan peraturan dan prosedur kegiatan kelompok 

termasuk diskusi 

7) Menetapkan jadwal kerja peserta didik  

8) Mengadakan pertemuan dengan orang tua peserta didik  

9) Mengatur tempat duduk peserta didik  

10) Mencatat kehadiran peserta didik  
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11) Memahami peserta didik  

12) Menyiapkan bahan-bahan pembelajaran, kepustakan dan media 

pembelajaran  

13) Menghadiri pertemuan dengan guru, orang tua peserta didik dan 

alumni  

14) Menciptakan iklim kelas yang kondusif  

15) Melaksanakan latihan-latihan pembelajaran  

16) Merencanakan program khusus dalam pembelajaran, misalnya 

karyawisata  

17) Menasehati peserta didik.
20

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Mengajar  

Kedisiplinan tidak dapat terjadi secara otomatis atau spontan 

pada diri guru, melainkan sikap disiplin tersebut terbentuk melalui 

sebuah proses pembiasaan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan yakni: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

guru, baik yang dapat menjadi pendukung ataupun penghambat 

sikap disiplin. Faktor internal meliputi faktor pembawaan, 

kesadaran, motivasi, serta pengaruh pola pikir.
21

 Dengan disiplin 

                                                           
20

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 53   
21

Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2002), h. 175.  
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yang datangnya dari internal, maka pusat pengendaliannya juga 

berada dalam diri pribadi. 

a) Pembawaan 

Penyebab orang bersikap disiplin adalah pembawaan 

yang merupakan warisan dari keturunannya. Oleh karena itu, 

seseorang yang keluarganya sudah terbiasa menanamkan sikap 

disiplin, maka hal itu juga mempengaruhi dirinya. 

b) Kesadaran 

Kedisiplinan dalam diri seseorang akan muncul jika ia 

memiliki kesadaran akan pentingnya kedisiplinan itu sendiri. 

Bagi guru, jika ia paham akan pentingnya mengajar, maka hal 

itu akan menimbulkan kesadaran dalam dirinya agar ia 

berusaha semaksimal mungkin mengikuti aturan-aturan yang 

ditetapkan dalam proses pembelajaran 

c) Motivasi 

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan. Dalam proses pendisiplinan, 

motivasi merupakan aspek yang sangat penting. Semakin tinggi 

motivasi seseorang, maka semakin tinggi pula keinginan 

seseorang terhadap sesuatu. 

d) Pola Pikir 

Pola pikir adalah cara menilai dan memberikan 

kesimpulan terhadap sesuatu berdasarkan sudut pandang 
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tertentu. Perbedaan pola pikir seseorang disebabkan oleh 

bedanya jumlah sudut pandang yang dijadikan dasar, landasan 

atau alasan. Faktor ini merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan seseorang dikarenakan seseorang 

yang memiiliki pola pikir positif terhadap kedisiplinan, makai 

akan berusaha semaksimal mungkin untuk menerapkan 

kedisiplinan tersebut.
22

 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

guru, baik yang dapat menjadi pendukung ataupun penghambat 

sikap disiplin. Faktor eksternal meliputi teladan, nasehat, latihan, 

serta lingkungan. Dengan disiplin yang datangnya dari eksternal, 

maka pusat pengendaliannya juga berada di luar diri. 
23

 

a) Teladan 

Teladan yang direalisasikan dalam bentuk perbuatan 

dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya dibandingkan 

dengan kata-kata. Oleh karena itu, teladan kedisiplinan atasan 

ataupun teman sejawat sangat berpengaruh terhadap 

kedisiplinan seorang guru. 

b) Nasehat 

Nasehat memiliki peran yang penting dalam diri 

seseorang, terutama dalam kedisiplinannya. Kepala sekolah 

                                                           
22

Ibid.  
23

Singgih D Gunarsa, Psikologi Untuk Pembimbing, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), h. 

57. 
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yang rutin memberikan nasehat kepada guru maka akan 

mempengaruhi sikap guru tersebut. 

c) Latihan 

Kedisiplinan dapat dicapai dan dibentuk melalui latihan 

dan kebiasaan. Artinya seorang guru yang melakukan 

kedisiplinan dimulai dari hal yang kecil secara berulang-ulang 

dan membiasakannya dalam praktik kehidupan sehari- hari 

maka akan membentuk kedisiplinan dalam diri guru tersebut. 

d) Lingkungan 

Seseorang yang berada di lingkungan berdisiplin tinggi 

akan membuatnya mempunyai disiplin tinggi pula. Salah satu 

ciri manusia adalah kemampuannya beradaptasi dengan 

lingkungan. Dengan potensi adaptasi ini, ia dapat 

mempertahankan hidupnya. Jika guru hidup di sekolah yang 

menerapkan kedisiplinan yang tinggi, maka secara tidak 

langsung hal itu akan mempengaruhi dirinya juga agar bersikap 

disiplin.
 24

 

e. Urgensi Kedisiplinan Mengajar dalam Proses Pembelajaran  

Guru merupakan seorang figur yang mempunyai posisi sentral 

dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Hal ini 

sebagaimana di dukung dengan pendapat dari Suparlan yang 

                                                           
24

Ibid.  
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menyatakan bahwa mutu pendidikan amat ditentukan oleh gurunya.25 

Dalam mengajar, maka sikap disiplin itu sangatlah diperlukan, disiplin 

dapat melahirkan semangat menghargai waktu bukan menyia-nyiakan 

waktu. Seseorang yang berhasil dalam belajar dan berkarya disebabkan 

mereka selalu menempatkan disiplin diatas semua tindakan dan 

perbuatan.26  

Sikap disiplin akan mencerminkan besarnya tanggung jawab 

seorang guru terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional guru 

harus disiplin dalam melaksanakan tugas-tugas profesinya. Dengan 

disiplin, maka secara tidak langsung guru akan mudah melaksanakan 

proses belajar mengajar sehingga guru dapat melayani kebutuhan 

belajar siswanya secara optimal. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa untuk 

mencapai sukses dalam proses pengajaran, guru harus mampu 

mendisiplinkan diri dalam mengajar dengan mempersiapkan segala 

sesuatu yang dapat membantu lancarnya proses pengajaran. 

2. Kedisiplinan Belajar Siswa 

a. Pengertian Kedisiplinan Belajar  

Disiplin berasal dari bahasa Yunani yakni “Disciplus” yang 

artinya murid atau pengikut seorang guru. Seorang murid atau 

pengikut harus tunduk kepada peraturan, kepada otoritas gurunya. 

                                                           
25

Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), h. 99.     
26

Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 
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Karena itu, disiplin berarti kesediaan untuk mematuhi ketertiban agar  

murid dapat belajar.
27

 Menurut Suryadi, disiplin diartikan sebagai 

watak yang dimiliki oleh seseorang yang merupakan hasil belajar 

sekaligus berdasarkan atas faktor yang dibentuk lewat latihan atau 

disiplin rumah maupun sekolah.
28

  

Sedangkan Prijodarminto sebagaimana dikutip oleh Rahman, 

mengemukakan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban karena nilai-nilai itu 

sudah nyata dalam diri individu tersebut, maka sikap atau perbuatan 

yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai beban.
29

 

Disiplin merupakan salah satu kunci kesuksesan, karena 

dengan disiplin seseorang dapat menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai 

dengan target yang diinginkannya. Selain itu, Islam juga sangat 

menganjurkan untuk menerapkan disiplin dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik dalam beribadah, belajar, maupun pada aspek lainnya. 

Adapun pengertian belajar menurut Slameto yaitu suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
30

 

Sedangkan Syaiful Bahri mendefinisikan belajar ialah serangkaian 
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Mudasir, Ibid., h. 89.     
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Suryadi, Cara Efektif Memahami Periilaku Anak Usia Dini, (Jakarta: Edsa Mahkota, 

2007), h. 75.    
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kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
31

 

Salah satu pertanda seseorang itu telah belajar yakni adanya 

perubahan tingkah laku pada diri orang itu, yang dapat disebabkan oleh 

terjadinya perubahan pada pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap.  

Selanjutnya pengertian dari kedisiplinan belajar yakni suatu 

bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa dalam menjalankan peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah dan guru dalam proses 

pembelajaran karena didorong oleh kesadaran yang ada pada kata 

hatinya, kesadaran ini diperoleh karena melalui latihan-latihan.
32

  

Menurut E. Mulyasa, kedisiplinan belajar ialah suatu keadaan 

tertib, dimana orang-orang (siswa) tergabung dalam suatu proses 

pembelajaran tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

dengan kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan, baik peraturan secara 

tertulis maupun tidak tertulis dalam perubahan tingkah laku.
33

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas, maka penulis 

mendefiniskan kedisiplinan belajar itu dengan suatu sikap yang 

menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan-peraturan 

yang berkaitan dengan aktivitas belajar, baik peraturan yang ditentukan 

oleh guru di sekolah, dengan orangtua di rumah, maupun yang 
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Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 13.     
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ditentukan oleh diri sendiri yang dapat dijadikan sebagai perubahan 

tingkah laku pada diri siswa. Disiplin adalah tindakan atau perbuatan 

yang berupa bimbingan ke arah yang tertib, maka dengan demikian, 

agar siswa belajar lebih maju, maka sudah seharusnya siswa memiliki 

sikap disiplin di dalam belajar, baik di sekolah maupun di rumah dan 

di lingkungan masyarakat. 

b. Fungsi Kedisiplinan Belajar 

Menurut Tulus Tu’u, fungsi kedisiplinan belajar ialah sebagai 

berikut: 

1) Dengan kedisiplinan yang muncul karena kesadaran diri akan 

mendorong siswa berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya siswa 

yang sering melanggar ketentuan sekolah akan menghambat 

optimalisasi potensi dan prestasinya. 

2) Tanpa kedisiplinan, suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang 

kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Kedisiplinan memberi 

dukungan yang tenang tertib bagi proses pembelajaran. 

3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan 

dengan norma-norma, nilai kehidupan dan kedisiplinan. Dengan 

demikian anak-anak dapat menjadi individu yang tertib dan teratur. 

4) Kedisiplinan merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam 

belajar dan kelak kerja.
34

 

                                                           
34
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Sementara itu, menurut Azyumardi Azra kedisiplinan belajar 

siswa memiliki beberapa fungsi yaitu: menata kehidupan bersama, 

membangun kepribadian, melatih kepribadian, pemaksaan, hukuman, 

dan menciptakan lingkungan kondusif.
35

 

Menurut Surya Subroto, kedisiplinan belajar sangat penting 

bagi perkembangan anak karena memenuhi beberapa kebutuhan 

tertentu. Adapun fungsi kedisiplinan belajar siswa antara lain: 

1) Memberi rasa aman dengan memberi tahu apa yang boleh dan apa 

yang tidak boleh dilakukan. 

2) Sebagai pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang 

diharapkan darinya. 

3) Persiapan mental yang kuat. 

4) Anak belajar menafsir, bahwa pujian sebagai tanda rasa kasih 

saying dan penerimaan. 

5) Memungkinkan hidup menurut standar yang disetujui kelompok 

siswa. 

6) Membantu anak mengembangkan hati nurani, suara hati, 

membimbing dalam mengambil keputusan dan pengembangan 

tingkah laku.
36
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Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kompas Media 
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23 

 

c. Indikator Kedisiplinan Belajar  

Menurut Tulus Tu’u, indikator kedisiplinan belajar siswa 

terbagi kedalam 4 aspek, yaitu: 

1) Mengatur waktu dirumah 

a) Mengerjakan semua pekerjaan rumah yang diberikan guru. 

b) Tidak pernah mengerjakan tugas rumah disekolah 

2) Rajin dan teratur belajar 

a) Datang kesekolah setiap hari tepat waktu 

b) Siswa langsung masuk ke kelas setelah bel masuk berbunyi 

c) Membawa peralatan pembelajaran yang diperlukan saat belajar 

d) Mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru tepat waktu 

e) Siswa tidak diperkenankan keluar masuk tanpa seizin guru 

yang mengajar selama proses pembelajaran berlangsung. 

3) Perhatian yang baik saat belajar dikelas 

a) Siswa memperhatikan penjelasan guru ketika menerangkan 

pembelajaran 

b) Siswa bertanya kembali ketika tidak memahami materi yang 

disampaikan. 

c) Siswa menyampaikan pendapat lain tentang materi yang 

disampaikan oleh guru. 

4) Ketertiban diri saat belajar dikelas. 

a) Tidak membuat keributan ketika pembelajaran berlangsung 
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b) Siswa tidak mengganggu teman saat belajar 

c) Siswa tidak meninggalkan pelajaran tanpa alasan.
37

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar  

Sikap kedisiplinan belajar seseorang memiliki tingkat yang 

berbeda-beda. Ada siswa yang memiliki kedisiplinan yang tinggi, dan 

begitu juga sebaliknya ada juga siswa yang memiliki kedisiplinan yang 

rendah. Tinggi rendahnya kedisiplinan seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar. 

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan 

belajar yaitu: 

1) Faktor Internal 

Merupakan faktor yang berada di dalam diri setiap siswa. 

Adapun faktor internal ini meliputi: 

a) Sikap  

Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap 

menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta 

menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan.
38

 Pada 

prinsipnya, sikap adalah kecenderungan seseorang atau 

individu untuk bertindak dengan cara tertentu. Jadi, dengan 

adanya kedisiplinan yang diterapkan di sekolah hendaknya para 

siswa dikendalikan untuk bersikap sesuai dengan kedisiplinan 

yang diterapkan di sekolah.  
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2) Faktor Eksternal 

Merupakan faktor yang berada di luar diri setiap siswa. 

Adapun faktor eksternal ini meliputi: 

a) Lingkungan Sekolah  

Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru 

dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan 

pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi dan 

kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman dan 

lain-lain, kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mengelolah 

seluruh staf beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim BP 

dalam pelayanannya kepada siswa. Seluruh staf sekolah yang 

mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin maka akan 

membuat siswa menjadi disiplin pula, selain itu juga memberi 

pengaruh yang positif terhadap belajarnya.
39

 

b) Lingkungan Keluarga  

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi 

kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. 

Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan 

keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya 

dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan 

belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.
40
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c) Lingkungan Masyarakat  

Pengaruh besar dari teman bergaul akan lebih cepat 

masuk di dalam jiwanya siswa dari pada yang kita duga. Teman 

bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa 

begitu juga sebaliknya. Maka perlu diusahakan agar siswa 

memiliki  

teman bergaul yang baik dan disiplin pula. 

Sejalan dengan pendapat Slameto, Unaradjan juga 

mengemukakan dua faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar 

siswa, yaitu: 

1) Faktor Internal, merupakan faktor-faktor yang berasal dari siswa 

sendiri. Dalam hal ini faktor internal dibagi menjadi dua yaitu 

keadaan fisik dan psikis. 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari lingkungan 

luar yang meliputi kebiasaan keluarga, penerapan tata tertib 

sekolah, dan kondisi masyarakat.
41

 

Selain faktor-faktor di atas tersebut, Tulus Tu’u 

mengemukakan bahwasanya faktor yang dapat berpengaruh pada 

kedisiplinan belajar siswa, antara lain: 

1) Teladan, Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar 

pengaruhnya dibandingkan dengan kata-kata. Karena itu, contoh 
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dan teladan kedisiplinan atasan, kepala sekolah dan guru-guru serta 

penata usaha sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan para siswa. 

2) Lingkungan berdisiplin, Seseorang yang berada di lingkungan 

berdisiplin tinggi akan membuatnya mempunyai disiplin tinggi 

pula. Salah satu ciri manusia adalah kemampuannya beradaptasi 

dengan lingkungan. Dengan potensi adaptasi ini, ia dapat 

mempertahankan hidupnya. 

3) Latihan berdisiplin, kedisiplinan seseorang dapat dicapai dan 

dibentuk melalui latihan dan kebiasaan. Artinya melakukan 

kedisiplinan secara berulang-ulang dan membiasakannya dalam 

praktik kehidupan sehari- hari akan membentuk kedisiplinan dalam 

diri siswa.
42

 

e. Urgensi Kedisiplinan Belajar dalam Proses Pembelajaran  

Siswa yang memiliki disiplin akan menunjukkan ketaatan dan 

keteraturan terhadap perannya sebagai seorang pelajar yaitu belajar 

secara teratur dan terarah. Dengan demikian siswa yang berdisiplin 

akan lebih mampu mengarahkan dan mengendalikan perilakunya. 

Disiplin memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

terutama siswa di dalam hal belajar, disiplin akan memudahkan siswa 

dalam belajar secara terarah dan teratur.
43
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Berikut merupakan beberapa alasan mengenai urgensi disiplin 

pada siswa antara lain: 

1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 

dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar 

ketentuan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi 

dan prestasinya. 

2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas, menjadi 

kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, 

disiplin memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi 

proses pembelajaran. 

3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan 

dengan norma-norma, nilai kehidupan dan displin. Dengan 

demikian, anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur 

dan disiplin. 

4) Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar 

dan kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, 

kepatuhan dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan 

seseorang.
44

 

Berdasarkan keterangan diatas, jelaslah bahwa disiplin sangat 

diperlukan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Pengembangan 

perilaku disiplin terutama ditujukan untuk mencapai dan memiliki 
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pribadi yang unggul. Dan untuk mencapanyai diperlukan pribadi yang 

giat, gigih, tekun, dan disiplin. 

3. Pengaruh Kedisiplinan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa 

Peranan guru amat menentukan dalam menegakkan disiplin 

didalam kelas, karena guru merupakan panutan atau suri tauladan bagi 

para siswanya. Tanpa adanya keteladanan dari guru, maka jangan 

diharapkan terwujudnya kedisiplinan dikalangan siswanya.
45

 Dengan 

demikian, maka kedisiplinan yang dilakukan guru dalam mengajar 

sangatlah berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar siswa tersebut. 

Cita-cita besar tidak akan terwujud kalau seseorang tidak disiplin 

melakukan pekerjaan yang berpengaruh besar dalam hidupnya jangka 

panjang. Sebelum mendisiplinkan murid-muridnya, seorang guru harus 

disiplin terlebih dahulu, sehingga murid-muridnya segan dan mengikuti 

perintahnya.
46

 

Guru harus berdisiplin dalam menaati semua peraturan dan 

ketentuan perundangan serta tata tertib dan kode etik jabatan guru dan 

peraturan yang berkaitan dengan pendidikan secara konsisten yang 

dilandasi profesionalisme. Karena harus disadari guru bahwa, salah satu 

tugas yang harus diemban adalah menjadikan peserta didik berdisiplin, dan 

siswa akan memiliki motivasi yang tinggi dalam berdisiplin apabila 
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mendapat contoh dari gurunya sendiri yang merupakan seorang 

pendidik.
47

 

Dari uraian tersebut disiplin mengajar guru akan sangat 

berpengaruh bagi kedisiplinan belajar siswa. Oleh karena itu, guru 

harus memiliki sikap disiplin dalam mendidik siswanya. Hal itu karena 

siswa akan mengikuti gurunya dan mencontoh apa yang dilakukan oleh 

guru tersebut. Seorang guru yang baik dan bertanggung jawab akan 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik pula sesuai dengan 

ketentuan sekolah, seorang guru juga dituntut untuk dapat memotivasi 

siswanya agar selalu terdorong untuk senantiasa rajin dalam belajar. 

Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju dan termotivasi dalam 

belajarnya maka guru sebagai seorang pendidik haruslah disiplin. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Hendri Saputra (2020), melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Pelaksanaan Shalat Fardhu Dengan Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. Hasil dari penelitian ini 

adalah adanya korelasi yang signifikan antara pelaksanaan shalat fardhu 

dengan kedisiplinan belajar siswa Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Hasil ini ditandai dengan diperoleh rxy 

sebesar 0,417, yang menunjukkan bahwa antara variabel X dan variabel Y 
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terdapat efektifitas yang sedang atau cukup.
48

 Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Hendri Saputra dengan penelitian ini terletak pada variable 

Y, yaitu sama-sama meneliti tentang kedisiplinan belajar siswa. Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel X, yaitu bahwasanya penelitian yang 

dilakukan Hendri Saputra menghubungkan antara pelaksanaan shalat 

fardhu dengan kedisiplinan belajar siswa. Sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan adalah kedisiplinan mengajar guru PAI terhadap 

kedisiplinan belajar siswa. 

2. Widia Erma (2019), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kewibawaan Guru terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”. Hasil dari 

penelitian ini adalah adanya korelasi yang signifikan antara kewibawaan 

guru terhadap kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Hasil ini ditandai dengan 

diperoleh rxy sebesar 0,802, yang menunjukkan bahwa antara variabel X 

dan variabel Y terdapat efektifitas yang kuat atau tinggi.
49

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Widia Erma dengan penelitian ini terletak 

pada variable Y, yaitu sama-sama meneliti tentang kedisiplinan belajar 

siswa. Adapun perbedaannya terletak pada variabel X, yaitu bahwasanya 

penelitian yang dilakukan Widia Erma menghubungkan antara 
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kewibawaan guru terhadap kedisiplinan belajar siswa. Sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan adalah kedisiplinan mengajar guru PAI 

terhadap kedisiplinan belajar siswa. 

3. Maryulis (2013), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kedisiplinan Guru Mengajar terhadap Motivasi Belajar Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Penyawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari kedisiplinan guru mengajar terhadap motivasi belajar siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Penyawan Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. Hasil ini ditandai dengan diperoleh rxy sebesar 0,393, 

yang menunjukkan bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi.
50

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Maryulis dengan 

penelitian ini terletak pada variable X, yaitu sama-sama meneliti tentang 

kedisiplinan mengajar guru. Adapun perbedaannya terletak pada variabel 

Y, yaitu bahwasanya penelitian yang dilakukan Maryulis menghubungkan 

antara kedisiplinan guru mengajar terhadap motivasi belajar siswa. 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah kedisiplinan mengajar 

guru PAI terhadap kedisiplinan belajar siswa. 
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Siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Penyawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar, Skripsi, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013). 
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C. Konsep Operasional 

1. Kedisiplinan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam (Variabel X) 

a Datang tepat waktu di awal pembelajaran 

b Keluar tepat waktu di akhir pembelajaran 

c Membuat laporan sesuai dengan standar kinerja, ketetapan, dan jadwal 

d Telah mempersiapkan materi sebelum pembelajaran dimulai  

e Mengatur tempat duduk peserta didik  

f Mencatat kehadiran peserta didik  

g Memahami karakteristik peserta didik  

h Menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar 

i Mengadakan evaluasi dalam pembelajaran 

j Mengevaluasi hasil kerja peserta didik 

k Mengembalikan hasil kerja peserta didik 

l Mengatur jadwal kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

m Mengembangkan prosedur kegiatan kelompok termasuk diskusi 

n Mengadakan pertemuan dengan orang tua peserta didik  

o Menghadiri pertemuan dengan guru  

p Melaksanakan latihan-latihan pembelajaran  

q Merencanakan program khusus dalam pembelajaran 

r Menasehati peserta didik.  
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2. Kedisiplinan Belajar Siswa (Variabel Y) 

a. Mengerjakan semua pekerjaan rumah yang diberikan guru 

b. Tidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah 

c. Langsung masuk ke kelas setelah bel masuk berbunyi 

d. Membawa peralatan pembelajaran yang diperlukan saat belajar 

e. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu 

f. Mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu 

g. Meminta izin kepada guru jika ingin keluar kelas 

h. Memperhatikan penjelasan guru ketika proses pembelajaran 

i. Bertanya kembali ketika tidak memahami materi yang disampaikan. 

j. Menyampaikan pendapat lain tentang materi yang disampaikan guru. 

k. Tidak membuat keributan selama proses pembelajaran berlangsung 

l. Tidak mengganggu teman saat belajar 

m. Membantu teman jika mengalami kendala dalam proses pembelajaran 

n. Tidak meninggalkan pelajaran tanpa alasan. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian     

1. Asumsi 

a. Kedisiplinan mengajar guru sudah diterapkan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tandun 

b. Kedisiplinan belajar siswa bervariasi di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Tandun 
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2. Hipotesis  

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan mengajar guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan termasuk ke dalam penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Adapun metode yang digunakan adalah korelasi yakni suatu metode yang 

menyangkut tentang dua hal atau lebih yang saling memiliki pengaruh.  

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh antara dua variabel, 

yakni variabel independen atau perlakuan (kedisiplinan mengajar guru) 

terhadap variabel dependen atau hasil (kedisiplinan belajar siswa) atau sebuah 

proses penelitian untuk mengetahui besarnya pengaruh tersebut guna membuat 

sebuah prediksi atau perkiraan.
51

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 

2023. Sedangkan tempat penelitiannya dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tandun yang beralamat di Jalan Bukit Suligi, Kecamatan 

Tandun, Kabupaten Rokan Hulu, Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama Islam dan  

siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun. Sedangkan objek 

penelitiannya adalah pengaruh kedisiplinan mengajar guru Pendidikan Agama 

                                                           
51

Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), h.79.  
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Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Tandun.  

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah (subjek) atau sumber data 

penelitian.
52

 Populasi penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tandun yang berjumlah 237 orang.  

Adapun sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
53

 Menurut Suharsimi Arikunto, apabila 

subjeknya besar yaitu lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel antara 

10-15% atau 20-25% atau lebih.
54

 Dikarenakan jumlah siswa yang lebih dari 

100 orang dan terdiri dari 9 kelas, maka penulis menetapkan pengambilan 

sampel sebesar 20% di tiap kelasnya, yakni dengan jumlah sampel 47 orang.  

Adapun teknik pengambilan sampelnya yaitu menggunakan teknik 

acak berstrata (Proportioned stratified random Sampling), yaitu suatu teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan presentase dengan sistem 

perwakilan yang sama dan seimbang. Untuk lebih jelasnya terkait populasi 

dan sampel penelitian, dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

  

                                                           
52

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2021), h. 40.    
53

Ibid, h. 43. 
54

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Pekanbaru: PT 

Rineka Cipta, 2016), h. 134.      
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Tabel III.1 

Populasi dan Sampel Siswa di SMP Negeri 2 Tandun 

 

No Kelas Jumlah Siswa Persentase Jumlah 

1. 7 A 25 20% 5 

2. 7 B 24 20% 5 

3. 7 C 24 20% 5 

4. 8 A 29 20% 6 

5. 8 B 27 20% 5 

6. 8 C 27 20% 5 

7. 9 A 29 20% 6 

8. 9 B 26 20% 5 

9. 9 C 26 20% 5 

Total 237  47 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis 

yaitu dengan cara:  

1. Angket 

Angket/kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden.
55

 Teknik ini dilakukan dengan mengajukan 

sejumlah pernyataan secara tertulis kepada responden yakni siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun terkait data mengenai 

kedisiplinan mengajar guru PAI dan kedisiplinan belajar siswa. 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
56

 

                                                           
55

Amri Darwis, dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus, 2020), h. 15. 
56

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam…, h. 53.   
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Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi terkait data 

sejarah sekolah, keadaan guru, keadaaan siswa, dan yang lainnya terkait 

dengan sekolah yang akan diteliti. Data yang diperoleh dari teknik ini akan 

digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, maka data dianalisis 

secara statistik dengan teknik korelasi. Teknik korelasi yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik korelasi “pearson product Moment”. Teknik 

korelasi “pearson product Moment” merupakan salah satu teknik statistik yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan 

antara dua variabel serta melihat seberapa besar pengaruh tersebut. Adapun 

rumus yang digunakan dalam korelasi pearson product moment ialah:
57

 

    = 
      (  )(  )

√[     (  ) ]       (  )  

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi pearson product moment 

N = Jumlah sampel 

∑   = Jumlah hasil perkalian x dan y 
∑  = Jumlah seluruh skor X 
∑   = Jumlah seluruh skor Y 

∑   = Jumlah skor x setelah masing-masing di kuadratkan 

∑   = Jumlah skor y setelah masing-masing di kuadratkan.
58

 

 

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi pearson product moment, 

maka langkah selanjutnya menginterpretasikannya berdasarkan pedoman pada 

tabel berikut. 

                                                           
57

Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 84. 
58

Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan , (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 59 
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Tabel III.2 

Interpretasi Koefisien Korelasi  

Pearson Product Moment 

 

Besarnya “r”  

Pearson Product Moment 

Interpretasi 

0,000 – 0,200 Korelasinya dianggap tidak ada 

0,200 – 0,400 Korelasinya lemah atau rendah 

0,400 – 0,700 Korelasinya sedang atau cukup 

0,700 – 0,900 Korelasinya kuat atau tinggi 

0,900 – 1,000 Korelasinya sangat kuat atau sangat tinggi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan kedisiplinan mengajar guru Pendidikan 

Agama Islam terhadap kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tandun. Hal ini dibuktikan dari perolehan angka koefisien 

korelasi rhitung sebesar 0,552 yang berarti lebih besar dari rtabel pada taraf 

signifikan 5% (0,288) atau dapat ditulis 0,552 > 0,288, dengan tingkat korelasi 

sedang. Artinya semakin tinggi tingkat kedisiplinan mengajar guru Pendidikan 

Agama Islam, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan belajar siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka penulis menyarankan:  

1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam diharapkan agar tetap menerapkan 

kedisiplinan dalam mengajar dan selalu bersemangat untuk meningkatkan 

kedisiplinan belajar pada diri siswa. Karena harus disadari guru 

bahwasanya kedisiplinan mengajar memiliki kontribusi terhadap 

peningkatan kedisiplinan belajar siswa. 

2. Kepada siswa diharapkan agar memiliki kedisiplinan dalam belajar 

terutama dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena harus disadari 
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siswa bahwasanya disiplin memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses belajar. Disiplin belajar akan memudahkan siswa agar dapat belajar 

secara terarah dan teratur 

Demikianlah penelitian yang telah penulis peroleh terkait masalah 

yang diteliti dalam skripsi ini. Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin 

dalam proses pembuatan skripsi ini. Walaupun demikian, penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Maka jika ada kritik dan 

saran yang bersifat membangun, penulis akan menerimanya dengan lapang 

dada. Terima kasih. 
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR ANGKET VARIABEL X 

(Kedisiplinan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam) 

 

Biodata Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

Petunjuk Umum 

Angket ini merupakan bagian dari proses pendidikan dalam menyelesaikan 

tugas akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. Peneliti 

mengharapkan kepada anda untuk memberikan jawaban yang sebenarnya atas 

setiap pernyataan. Angket ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan 

hasilnya tidak akan mempengaruhi nilai dan status anda sebagai siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tandun serta jawaban anda akan dijaga 

kerahasiaannya. 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah identitas anda.    

2. Bacalah Basmalah sebelum menjawab pernyataan di angket ini. 

3. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 

4. Silahkan pilih salah satu jawaban dari lima alternatif yang tersedia dengan 

memberi tanda ceklis (√) serta sesuai dengan kenyataan sebenarnya. 

5. Berikut keterangan dari setiap alternatif jawaban yang tersedia.  

Pilihan jawaban Keterangan Skor 

SL Selalu 5 

SR Sering 4 

KD Kadang-kadang 3 

JR Jarang 2 

TP Tidak Pernah 1 



 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1 Guru datang tepat waktu di awal pembelajaran      

2 Guru keluar tepat waktu di akhir pembelajaran      

3 Guru membuat laporan sesuai dengan standar 

kinerja, ketetapan, dan jadwal waktu 
     

4 Guru mengevaluasi hasil kerja/tugas siswa      

5 Guru mengembalikan hasil kerja/tugas siswa      

6 Guru mengabsen kehadiran siswa      

7 Guru menjelaskan prosedur dalam setiap kegiatan 

kelompok 
     

8 Guru menetapkan batas akhir tugas siswa       

9 Guru mengatur tempat duduk siswa       

10 Guru memahami karakteristik setiap siswa      

11 Guru sudah mempersiapkan materi pembelajaran      

12 Guru menggunakan media pembelajaran yang 

mendukung materi pembelajaran 
     

13 Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif       

14 Guru merencanakan program khusus dalam 

pembelajaran, seperti karyawisata  
     

15 Guru menasehati peserta didik.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

LEMBAR ANGKET VARIABEL Y 

(Kedisiplinan Belajar Siswa) 

 

Biodata Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

Petunjuk Umum 

Angket ini merupakan bagian dari proses pendidikan dalam menyelesaikan 

tugas akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. Peneliti 

mengharapkan kepada anda untuk memberikan jawaban yang sebenarnya atas 

setiap pernyataan. Angket ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan 

hasilnya tidak akan mempengaruhi nilai dan status anda sebagai siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tandun serta jawaban anda akan dijaga 

kerahasiaannya. 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1.  Tulislah identitas anda.    

2.  Bacalah Basmalah sebelum menjawab pernyataan di angket ini. 

3. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 

4. Silahkan pilih salah satu jawaban dari lima alternatif yang tersedia dengan 

memberi tanda ceklis (√) serta sesuai dengan kenyataan sebenarnya. 

5. Berikut keterangan dari setiap alternatif jawaban yang tersedia. 

Pilihan jawaban Keterangan Skor 

SL Selalu 5 

SR Sering 4 

KD Kadang-kadang 3 

JR Jarang 2 

TP Tidak Pernah 1 



 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1 Saya mengerjakan semua pekerjaan rumah yang 

diberikan guru. 
     

2 Saya tidak pernah mengerjakan tugas rumah di 

sekolah 
     

3 Saya langsung masuk ke kelas setelah bel masuk 

berbunyi 
     

4 Saya membawa perlengkapan pembelajaran yang 

diperlukan saat belajar 
     

5 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

tepat waktu 
     

6 Saya mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru tepat waktu 
     

7 Saya meminta izin kepada guru jika ingin keluar 

kelas 
     

8 Saya memperhatikan penjelasan guru ketika proses 

pembelajaran 
     

9 Saya bertanya kembali ketika tidak memahami 

materi yang disampaikan. 
     

10 Saya memberikan pendapat terkait materi yang 

disampaikan oleh guru 
     

11 Saya tidak membuat keributan selama proses 

pembelajaran berlangsung 
     

12 Saya tidak mengganggu teman saat belajar      

13 Saya tidak meninggalkan pelajaran tanpa alasan      

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 10 
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